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Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini menguji kesesuaian antara model teoritis 
pembelian kompulsif pada remaja dengan data empirisnya, berdasarkan teori 
belajar sosial. Model yang diuji berupa pengaruh faktor eksternal yaitu 
lingkungan keluarga yang terdiri dari dukungan keluarga dan stresor dalam 
keluarga, terhadap pembelian kompulsif yang dimediasi oleh faktor internal 
yaitu variabel harga diri, kontrol diri, dan materialisme. 
Subjek pada penelitian ini adalah remaja yang berstatus sebagai  
mahasiswa S1 sebanyak 370 orang yang diambil dari 3 perguruan tinggi di kota 
Malang. Metode pengumpulan data menggunakan skala pembelian kompulsif 
(α = 0,848), skala lingkungan keluarga (α = 0,871), skala harga diri (α = 0,766), 
skala kontrol diri (α = 0,742), serta skala materialisme    (α = 0,822). Data 
dianalisis dengan menggunakan model persamaan struktural atau Structural 
Equation Model (SEM).  
Hasil analisis menunjukkan bahwa model pembelian kompulsif pada 
remaja memenuhi kriteria goodness of fit, yaitu nilai kai-kuadrat sebesar 
199,100 dengan nilai p < 0,05; nilai CFI sebesar 0,914; nilai GFI sebesar 0,929, 
serta nilai RMSEA  sebesar 0,068 (≤0,800). Hasil analisis menemukan model 
pembelian kompulsif pada remaja dalam perspektif teori belajar sosial terjadi 
melalui proses sebagai berikut: lingkungan keluarga yang kondusif berpengaruh 
terhadap tinggi rendahnya harga diri remaja. Harga diri yang tinggi 
mempengaruhi kemampuan remaja dalam mengontrol diri. Kontrol diri yang 
tinggi mampu mengendalikan remaja dari gaya hidup materialisme. 
Materialisme yang rendah mampu mengurangi terjadinya pembelian kompulsif. 
Hasil analisis tambahan menemukan hasil bahwa perempuan memiliki skor 
yang lebih tinggi dibanding laki-laki pada variabel materialisme dan variabel 
pembelian kompulsif. 
Kata kunci: Pembelian kompulsif, lingkungan keluarga, harga diri, kontrol diri, 
materialism. 
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Abstract 
 
This study examines the fit of theoretical models of compulsive buying 
with empirical data on adolescent compulsive buying. The model was tested in 
the form of the influence of family environment consisting of family support and 
stressors in the family to the compulsive buying mediated by the variable self-
esteem, self-control, and materialism. The social learning theory used to 
understand the process of compulsive buying.  
The subjects of the study are 370 students from three universities in the 
city of Malang. Methods of data collection using the compulsive buying scale, 
family environment scale, the scale of self-esteem, self-control scale, and the 
scale of materialism. Data were analyzed by Structural Equation Model (SEM).
 The analysis showed that the model of compulsive buying in 
adolescents meet the criteria of goodness of fit, ie chi - squared value of 
199.100 with p < 0.05; CFI value of 0.914; GFI value of 0.929 , and the RMSEA 
value of 0.068 (≤ 0.800). The results of the analysis found the process of 
compulsive buying from the perspective of social learning theory occurs through 
the following process: a conducive family environment affect the level of self-
esteem. High self-esteem affect the subject's ability to control themselves. High 
self-control capable of controlling of materialism.  Low materialism were able to 
reduce the occurrence of compulsive buying. Results of additional analyzes 
found results that women had higher scores than men on materialism variable  
and the variable compulsive buying disorder . 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
 
A. Latar belakang Masalah 
Berbelanja merupakan bagian rutin dalam kehidupan sehari-hari. Individu 
melalui aktivitas berbelanja dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Namun dalam 
situasi tertentu, membeli atau berbelanja mungkin bisa tanpa perencanaan, bahkan 
bagi mereka yang memiliki kecenderungan sebagai pembeli kompulsif, 
ketidakmampuan mengendalikan hasrat untuk membeli sesuatu akan mendorong 
mereka untuk melakukan apa saja asalkan hasrat tersebut dapat terpenuhi (Lejoyeux 
& Weinstein, 2010). 
Pembelian tanpa perencanaan disebut dengan pembelian impulsif (Blackwell, 
Miniard, & Engel, 2006). Engel menjelaskan bahwa pada pembelian impulsif, 
konsumen memiliki perasaan yang kuat dan positif terhadap suatu produk, hingga 
akhirnya konsumen memutuskan untuk membeli, tanpa memikirkannya terlebih 
dahulu, dan tanpa memperhitungkan konsekuensi yang diperolehnya. 
Verplanken dan Herabadi (2001) menyatakan bahwa variabel-variabel yang 
ada dalam lingkungan belanja seperti kemasan produk, cara produk ditampilkan, 
aroma makanan, warna-warna yang menarik serta musik yang menyenangkan dapat 
menimbulkan motif pembelian atau mengarah pada keadaan suasana hati yang 
positif. Berdasarkan penelitian Herabadi, diperkirakan 65% keputusan pembelian di 
seluruh supermarket di lakukan di dalam toko, dan lebih dari 50% merupakan 
pembelian yang tidak direncanakan sebelumnya. Hasil tersebut didukung oleh 
pendapat Beatty dan Ferrel (1998) yang menyatakan bahwa konsumen yang 
melakukan window shopping dapat menimbulkan suasana hati positif dan dorongan 
untuk membeli. Keduanya dapat mempengaruhi evaluasi menyeluruh pada produk 
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sehingga seringkali membuat konsumen membeli produk yang sebelumnya tidak 
direncanakan. Hal ini dapat terjadi karena suasana hati yang positif menimbulkan 
penghargaan yang positif pada dirinya sendiri, sehingga seolah-olah mereka 
mempunyai kebebasan untuk bertindak atau berperilaku terutama untuk 
mempertahankan suasana hati yang positif tersebut. Akibatnya, evaluasi terhadap 
suatu produk pada umumnya positif, dan bila kontrol dirinya rendah, maka konsumen 
akan membeli produk tersebut, meskipun sebelumnya tidak direncanakan. Bila 
pembelian impulsif tersebut dilakukan berulang-ulang, lambat laun tidak hanya 
sekedar pembelian impulsif tapi mengarah pada pembelian kompulsif. 
Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Solomon (2011) yang 
menyatakan, bahwa pembelian kompulsif merupakan proses pengulangan yang 
sering berlebihan dalam berbelanja yang dikarenakan oleh rasa ketagihan, tertekan 
atau rasa bosan. Sementara itu Black (2001) menyatakan bahwa pembelian kompulsif 
adalah suatu bentuk pembelian dengan kontrol yang lemah atau berlebihan, dorongan 
yang berkenaan dengan pembelanjaan dan pengeluaran, yang konsekuensinya 
bersifat merugikan. Pembelian kompulsif juga didefinisikan sebagai suatu kondisi 
kronis, dimana seseorang melakukan aktivitas pembelian berulang sebagai akibat dari 
adanya peristiwa yang tidak menyenangkan atau akibat adanya perasaan yang 
negatif (Faber & O’Guinn, 1989).  
Pembelian kompulsif merupakan suatu fenomena psikoekonomik yang banyak 
melanda kehidupan masyarakat terutama yang tinggal di perkotaan. Pembelian 
kompulsif merupakan permasalahan penting baik bagi pemasar maupun bagi 
konsumen, karena berpengaruh negatif pada konsumen sendiri dan masyarakat luas 
(Gwin, Roberts, & Martíńez, 2005). Kajian tentang pembelian kompulsif menjadi 
sesuatu yang sangat menarik dan penting untuk dilakukan mengingat adanya 
beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa, pembelian kompulsif memiliki 
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konsekuensi jangka pendek dan jangka panjang (Workman, 2010). Walaupun 
konsekuensi pada jangka pendek bersifat positif bagi individu yang bersangkutan tapi 
pada jangka panjang akan mengakibatkan kerugian yang sangat besar baik bagi 
individu yang bersangkutan maupun bagi masyarakat. 
Konsekuensi jangka pendek bentuknya dapat bersifat positif seperti 
pengurangan stres dan ketegangan (Rindfleisch, Burroughs, & Denton, 1997), 
peningkatan konsep diri (Faber & Christenson, 1996) serta peningkatan dalam 
hubungan interpersonal (Faber & O’guinn, 1992). Sedangkan konsekuensi jangka 
panjang, pada umumnya merupakan hal yang merugikan, baik dalam bidang ekonomi 
maupun psikologis seperti tingginya tunggakan kartu kredit, beban hutang pribadi 
yang berlebihan, rendahnya tabungan, terjerat kasus hukum, munculnya perasaan 
rendah diri, rasa bersalah, depresi, cemas, frustasi serta munculnya konflik 
interpersonal (Roberts, 1998). Bahkan akibat jumlah hutang yang tidak terkendali 
yang dilakukan oleh pembeli kompulsif, menyebabkan kreditor dapat terpengaruh oleh 
perilaku pasar normal (Workman, 2010). 
Survei yang dilakukan Faber dan O’Guinn, (1992) menemukan terdapat sekitar 
8% dari penduduk yang ada saat ini adalah pembeli kompulsif. Penelitian lain 
melaporkan adanya peningkatan pembelian kompulsif menjadi 8,1% dari populasi 
yang berusia antara 18 sampai 30 tahun, dan sebagian besar adalah perempuan 
(Black, 1996). Hasil survei Hassay dan Smith (1996) menunjukkan adanya 
peningkatan pembeli kompulsif dari 12% naik menjadi 16%. Demikian juga survei 
terhadap pengguna telepon yang dilakukan secara acak oleh Koran, Aboujaoude, 
Large dan Serpe (2006), terhadap 2.513 orang dewasa di Amerika Serikat yang 
hasilnya menunjukkan ada sebanyak 5,8% orang yang mengalami pembelian 
kompulsif. Studi terbaru berdasarkan survei yang dilakukan Mueller, et al. (2011), 
melaporkan bahwa 5,8% dari penduduk di Amerika dan 7% penduduk di Jerman 
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adalah termasuk pada kategori pembeli kompulsif, sedangkan hasil survei 
sebelumnya menunjukkan tingkat prevalensi sebesar 8% di Austria. Angka-angka 
tersebut menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan pembeli kompulsif, 
terutama di negara-negara maju. Bahkan menurut penelitian Dittmar (2005) sekitar 1 
sampai 10% orang dewasa di negara-negara maju diklasifikasikan sebagai pembeli 
kompulsif. Tidak terkecuali negara-negara di Asia, seperti penelitian di China yang 
menyatakan bahwa 19% dari jumlah responden adalah pembeli kompulsif, serta di 
Thailand yang menyatakan 25% dari jumlah respoden adalah pembeli kompulsi. 
Saat ini di Indonesia, belum diketahui secara pasti jumlah konsumen yang 
mengalami pembelian kompulsif. Namun demikian fenomena pembelian kompulsif di 
Indonesia tidak bisa dihindari apalagi bila didukung dengan kondisi perekonomian 
Indonesia yang berkembang pesat. Pertumbuhan ekonomi Indonesia memang 
sempat terpuruk akibat krisis moneter pada tahun 1997. Pendapatan per kapita 
Indonesia sempat turun dari US$ 900 pada tahun 1996 menjadi US$ 275 pada tahun 
2001. Namun peningkatan daya beli mulai menjadi jelas lagi sejak akhir tahun 1999. 
Saat ini diperkirakan empat puluh juta (20% pada total populasi lebih dari 200 juta) 
konsumen kelas menengah dan atas yang dapat menikmati belanja, melampaui 
jumlah konsumen pada tahun-tahun sebelumnya. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat 
konsumsi Indonesia pada transaksi ritel sebesar 3,4 miliar USD pada tahun 2001, atau 
10% lebih tinggi dari tahun 1997 (BPS, 2000). 
Beberapa penelitian tentang pembelian kompulsif di Indonesia sudah 
dilakukan tapi lebih pada upaya untuk mencari faktor yang menyebabkan timbulnya 
pembelian kompulsif. Seperti penelitian pada mahasiswa yang berusia antara 18-24 
tahun yang dilakukan oleh Soliha (2010) menemukan bahwa penerimaan diri 
berpengaruh terhadap pembelian kompulsif. Selain itu penelitian Naomi dan Mayasari 
(2010) menemukan bahwa kontrol diri dan materialisme berpengaruh terhadap 
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pembelian kompulsif pada remaja. Penelitian lainnya dilakukan oleh Sumarto, Subroto 
dan Arianto (2011) yang menemukan bahwa penggunaan kartu kredit berpengaruh 
terhadap pembelian kompulsif dan pembelian kompulsif berkorelasi dengan 
kecenderungan untuk gagal membayar kredit.  
Istilah Pembelian kompulsif pertama kali dijelaskan secara klinis pada awal 
abad 20 oleh Bleuler dan Kraepelin, dalam sebuah buku teks yang mereka tulis. 
Semenjak itu pembelian kompulsif telah menarik perhatian para peneliti perilaku 
konsumen seperti Faber dan O’Guinn (1989); Elliot (1994); Valence, d’Astous dan 
Fortier (1988); serta Scherhorn (1990). Selain itu masalah pembelian kompulsif juga 
menjadi perhatian para ahli di bidang psikoanalis seperti Krueger (1988); Lawrence 
(1990); dan Winestine (1985). Minat terhadap kajian mengenai pembelian kompulsif 
semakin berkembang sejak awal tahun 1990-an, yakni ketika kasus-kasus klinis dari 
tiga kelompok penelitian independen muncul yaitu penelitian McElroy,  Keck dan Pope 
(1994) yang melaporkan adanya 20 kasus pembelian kompulsif dalam jurnal psikologi 
klinis. Penelitian Christenson, Faber, dan Mitchell (1994) menggambarkan tentang 
karakteristik pembelian kompulsif yang dimuat dalam jurnal psikiatri dan penelitian 
Schlosser, Black dan Repertinger (1994) yang menggambarkan pembelian kompulsif 
dari aspek demografis.  
Pada awalnya pembelian kompulsif hanya dikaji pada subjek dengan kategori 
klinis, tapi ahir-akhir ini kajian tentang pembelian kompulsif dilakukan pada perilaku 
pembelian konsumen secara umum, khususnya pada individu yang memiliki daya beli 
cukup dan mempunyai kecenderungan untuk membeli produk dengan frekuensi tinggi 
(Faber & Christenson, 1996). Hal ini berarti bahwa ada suatu pendekatan lain di luar 
pendekatan psikiatrik untuk menjelaskan, memprediksi, dan memahami perilaku 
pembelian kompulsif secara lebih luas dan komprehensif.  
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Beberapa penelitian telah menghubungkan gangguan pembelian kompulsif 
dengan gangguan yang bersifat kecanduan (Krych, 1989), sementara yang lain 
menghubungkan dengan obsesif-kompulsif (Ridgwai et al., 2008), dan yang lain 
mengkategorikan dalam gangguan suasana hati (Lejoyeux, Tassain, Solomon, & 
Ades, 1997). Meskipun dalam DSM IV tidak ada kategori tersendiri untuk gangguan 
pembelian kompulsif, individu dengan kondisi seperti tersebut dapat dimasukkan 
dalam kategori disorder of impulse control not otherwise specified (gangguan kontrol 
impulsif yang tidak dinyatakan khusus). Impulse control disorder dalam DSM IV 
diartikan sebagai ketidakmampuan mengontrol dorongan yang mengarah pada hal 
yang buruk atau negatif, baik bagi dirinya maupun orang lain  (APA, 1994). Definisi 
tentang pembelian kompulsif kemudian dikembangkan oleh McElroy et al. (1994)  dan 
koleganya sehingga tema tersebut dapat diterima dalam riset psikiatri. Bahkan dalam 
DSM V (APA, 2013) pembelian kompulsif (compulsive buying) telah dicantumkan, 
meski masih dalam kategori disorder of impulse control not otherwise specified 
(gangguan kontrol impulsif yang tidak dinyatakan khusus). 
Berdasar kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu, hal yang terkait 
dengan pembelian kompulsif pada subjek yang dikategorikan sebagai pembeli 
kompulsif diantaranya adalah berhubungan dengan subjek yang mengalami  
gangguan suasana hati sebanyak 91.7 %, kecemasan sebanyak 78.3% (Faber & 
Christenson, 1996), gangguan makan sebanyak 54,2% (Christenson et al., 1994), dan 
gangguan kepribadian (Faber & O’Guinn, 1989).  
Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Edward (1993) yang 
menyatakan bahwa  pembelian kompulsif terjadi ketika konsumen memiliki kemauan 
yang kuat dalam berbelanja, tidak mampu mengontrol dorongan untuk berbelanja dan 
membeli. Menurut McElroy et al. (1994) aktivitas membeli yang bersifat sementara 
akan meningkatkan suasana hati dan harga diri pada konsumen yang kompulsif, 
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meskipun seringkali diikuti oleh perasaan malu, atau depresi. Menurut Faber dan 
O’Guinn, (1989) konsumen yang kompulsif seringkali menggunakan  pembelian 
sebagai kompensasi terhadap suatu keadaan yang tidak menyenangkan, dan juga 
disebabkan karena harga diri yang rendah. Bahkan mereka menyatakan bahwa 
pembelian kompulsif dapat mempengaruhi kondisi keluarga, status perkawinan, 
kecemasan, frustasi, dan kesulitan keuangan.  
Pembeli kompulsif rata-rata berada dalam usia remaja atau awal dua puluhan, 
meskipun tidak menutup kemungkinan juga individu yang berusia rata-rata di awal 30 
tahun (Christenson, Faber & Mitchell, 1994). Hal ini diperkuat oleh penelitian yang 
dilakukan Gwin et al. (2004) yang menemukan bahwa usia yang berkisar antara 18 
sampai dengan 21 tahun memiliki kecenderungan yang tinggi untuk berperilaku 
membeli secara kompulsif, dengan jumlah mencapai 52% dari 447 respondennya. 
Namun demikian pembelian kompulsif pada dasarnya dapat terjadi pada siapa saja 
dengan tingkat pendapatan yang beragam, bahkan mereka yang memiliki pendapatan 
tinggipun tidak terlepas dari kemungkinan melakukan perilaku pembelian kompulsif.  
Berdasarkan perbedaan jenis kelamin, jumlah subjek yang paling banyak 
mengalami pembelian kompulsif adalah perempuan. Hal ini sesuai dengan hasil survei 
dalam bidang klinis yang dilakukan McElroy, Keck, Pope, Smith, dan  Strakowski 
(1994) yang menunjukkan bahwa 80% sampai 95% dari pembeli kompulsif adalah 
perempuan. Hasil penelitian tersebut di atas, didukung oleh Dittmar (2005) yang 
menyimpulkan bahwa dari survei populasi umum di Inggris, ada 92% responden 
pembeli kompulsif adalah perempuan. Hal ini berarti bahwa perbedaan jenis kelamin 
berpengaruh terhadap pembelian kompulsif. Mengapa terjadi demikian? Alasannya 
karena perempuan lebih mementingkan penampilan agar dapat diterima dalam 
lingkungan pergaulannya (Roberts & Pirog, 2004). Selain itu, perempuan juga 
cenderung membutuhkan penyaluran bila mengalami permasalahan pribadi. Salah 
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satu bentuk penyaluran yang biasa dilakukan adalah melalui pembelian kompulsif 
(Faber & O’Guinn, 1989). 
Akar permasalahan munculnya pembelian kompulsif dapat disebabkan oleh 
banyak faktor. Faktor pertama adalah faktor keluarga. Beberapa penelitian 
menjelaskan bahwa perilaku kompulsif dipengaruhi oleh perilaku dari anggota 
keluarga yang lain (Roberts, 1998). Faktor kedua adalah faktor psikologis seperti 
penghargaan diri, status sosial yang dipersepsikan, fantasi dan lain-lain. Faktor ketiga 
adalah faktor sosiologis seperti tayangan televisi, teman sebaya, frekuensi berbelanja, 
serta kemudahan mengakses dan menggunakan kartu kredit pada pembelian 
kompulsif. Sedangkan Blackwell et al. (2006) mengemukakan bahwa terdapat dua 
faktor yang mempengaruhi pembelian kompulsif yaitu faktor lingkungan dan faktor 
personal. Faktor lingkungan terdiri dari keluarga, situasi, kelompok dan budaya 
dimana individu berada. Faktor personal terdiri dari perilaku pembelajaran, motivasi, 
kepribadian, kepercayaan, usia, sumber daya konsumen, dan gaya hidup.  
Berdasarkan uraian diatas, secara garis besar faktor yang menyebabkan 
perilaku pembelian kompulsif dapat dikelompokkan menjadai dua, yaitu faktor 
eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar 
individu, sedangkan faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu 
tersebut. Dalam penelitian ini peneliti hanya membatasi pada variabel lingkungan 
keluarga sebagai faktor eksternal, sedangkan faktor internalnya adalah variabel harga 
diri, kontrol diri serta materialisme. Hal ini berdasarkan meta analisis yang telah dibuat, 
bahwa variabel-variabel tersebut memiliki kontribusi yang cukup tinggi dalam 
timbulnya pembelian kompulsif. 
Penelitian ini mengambil remaja sebagai subyek penelitian. Hal ini didasari 
dengan karakteristik remaja. Remaja adalah masa transisi perkembangan dari masa 
kanak-kanak ke dewasa, dimana terjadi proses perkembangan meliputi 
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perubahan-perubahan yang berhubungan dengan perkembangan fisik, kognitif, 
kepribadian dan sosial. Perubahan tersebut menyebabkan peningkatan emosional di 
awal masa remaja dan seringkali menimbulkan konflik. Remaja merupakan tahapan 
perkembangan yang pada umumnya sedang melakukan pencarian identitas diri dan 
status sosial (Santrock, 2007). Pencarian identitas diri yang dimaksud adalah proses 
menjadi seorang yang unik dengan peran yang penting dalam hidupnya (Papalia, Olds 
& Feldman, 2009).  
Karakteristik remaja yang sedang berproses untuk mencari identitas diri ini 
sering menimbulkan masalah pada diri remaja, termasuk dalam berperilaku sebagai 
konsumen, bahkan sebagai pembeli kompulsif. Menurut Munandir (2001), konsumen 
remaja mempunyai ciri-ciri mudah terpengaruh oleh rayuan penjual; mudah terbujuk 
iklan, terutama pada penampilan produk; kurang berpikir hemat, dan kurang realistis, 
romantis dan impulsif. Kematangan emosi remaja belum stabil sehingga mendorong 
munculnya berbagai gejala dalam perilaku membeli yang tidak wajar. Pada remaja 
perilaku membeli tidak lagi dilakukan karena produk tersebut memang dibutuhkan, 
tetapi membeli dilakukan karena alasan-alasan lain seperti sekedar mengikuti arus 
mode, hanya ingin mencoba produk baru, dan ingin memperoleh fungsi yang 
sesungguhnya. Sehingga menjadi suatu ajang pemborosan biaya karena meskipun 
belum memiliki penghasilan sendiri, tetapi ternyata mereka memiliki pengeluaran yang 
cukup besar. Kondisi seperti ini akan menimbulkan perilaku yang merugikan dirinya 
bahkan meresahkan masyarakat. Remaja akan melakukan berbagai macam cara 
untuk memuaskan keinginannya dalam berbelanja. 
Ciri-ciri remaja sebagai konsumen dalam uraian diatas dapat dipahami, karena 
terkait dengan perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang terjadi pada remaja, 
sehingga mempengaruhi remaja sebagai konsumen. Salah satunya adalah bentuk 
sikap dan ketertarikan remaja, misalnya minat yang sangat kuat terhadap penampilan. 
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Saat masa remaja, minat pribadi dan sosial merupakan kelompok minat yang paling 
kuat dirasakan (Hurlock, 2004). Minat pribadi timbul karena remaja menyadari bahwa 
penerimaan sosial terutama kelompok sebayanya sangat dipengaruhi oleh 
keseluruhan yang dinampakkan remaja. Kemampuan yang dimiliki remaja dapat 
meningkatkan atau menurunkan pandangan teman-teman sebaya terhadap dirinya. 
Sesuatu yang bersifat pribadi seperti tampang, bentuk tubuh, pakaian atau perhiasan, 
dan sebagainya, sangat diminati karena erat berkaitan dengan keberhasilannya dalam 
pergaulan. Remaja menjadi sangat memperhatikan penampilan dan menghabiskan 
banyak uang dan waktu serta usaha yang sungguh-sungguh untuk membuat 
penampilannya menjadi lebih baik (Santrock, 2007).   
Remaja berusaha berpenampilan menarik dengan bersolek, merawat tubuh, 
menggunakan pakaian dan perhiasan yang sesuai dengan nilai kelompoknya. Para 
remaja cenderung berpenampilan seperti yang dikehendaki kelompoknya  (Hurlock, 
2004). Penampilan fisik berpengaruh besar terhadap penerimaan diri remaja dalam 
kelompoknya. Penerimaan diri ini merupakan suatu proses dalam mencari identitas 
diri. Berkaitan dengan pencarian identitas diri, terdapat periode para remaja sangat 
senang untuk mencoba sesuatu yang baru atau yang sedang trend dan berkaitan 
dengan citra diri yang ingin ditampilkan oleh remaja tersebut (Chen-Yu & Seock, 
2002).  Remaja berusaha membentuk citra tentang dirinya dan upaya ini terlihat dalam 
suatu gambaran tentang cara setiap remaja mempersepsikan dirinya. Termasuk 
didalamnya cara remaja menampilkan diri secara fisik sehingga mendorong remaja 
melakukan berbagai upaya agar tampilan fisiknya sesuai dengan tuntutan komunitas 
sosial mereka.  
Levine & Smolak (2002) menyatakan bahwa 40-70% remaja perempuan 
merasakan ketidakpuasan pada dua atau lebih dari bagian tubuhnya, khususnya pada 
bagian pinggul, pantat, perut dan paha. Dalam sebuah penelitian survey ditemukan 
11 
 
 
hampir 80% remaja mengalami ketidakpuasan dengan kondisi fisiknya (Kostanski & 
Gullone, 1998). Ketidakpuasan akan diri ini sangat erat kaitannya dengan distres 
emosi, pikiran yang berlebihan tentang penampilan, depresi, rendahnya harga diri, 
onset merokok, dan perilaku makan yang maladaptif (Stice & Shaw, 2002), bahkan 
pembelian kompulsif. Timbulnya pembelian kompulsif pada remaja bisa memiliki 
alasan yang sama dengan alasan mengapa remaja mengkonsumsi narkoba, yaitu 
karena meningkatkan rasa percaya diri maupun untuk kompensasi (Santrock, 2007). 
Bila remaja sudah terlanjur terjebak dalam perilaku pembelian kompulsif, 
resiko jangka pendeknya memang dapat meningkatkan rasa percaya diri, namun 
sifatnya sementara (euforia). Setelah itu, bisa menimbulkan rasa menyesal ataupun 
uangnya habis bahkan bisa saja terjerat hutang. Apalagi remaja pada umumnya 
belum memiliki penghasilan sendiri, sehingga masih menggantungkan pada 
pemberian orang tua. 
Keluarga merupakan kelompok sosial pertama dalam kehidupan manusia 
yang mempunyai peranan penting dalam membantu individu untuk melakukan proses 
sosialisasi nilai-nilai kehidupan melalui pembelajaran, penyesuaian diri, berperilaku 
dan bersikap secara baik di masyarakat, termasuk sosialisasi konsumen.  
Beberapa penelitian yang menguji hubungan antara keluarga dan pembelian 
kompulsif telah dilakukan oleh Rindfleisch, Burroughs dan Denton (1997) yang 
menemukan adanya hubungan struktur keluarga yang bentuknya berupa dukungan 
dan stress keluarga dengan pembelian kompulsif. Penelitian lain yang meneliti 
keluarga dengan menggunakan konsep sama telah dilakukan oleh Robert, Manolis 
dan Tanner (2003) yang meneliti keluarga dalam konteks dukungan dan stress 
keluarga dalam hubungannya dengan pembelian kompulsif. Selain itu penelitian 
Baker, Moschis, Rigdon dan Mathur (2011) juga menemukan adanya hubungan 
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antara lingkungan keluarga yang didalamnya terdapat dukungan keluarga dan stress 
keluarga dengan pembelian kompulsif. 
Penelitian yang meneliti keluarga dengan konsep yang berbeda telah 
dilakukan oleh Gwin, Roberts dan Martinez. (2004, 2005) yang menemukan adanya 
hubungan antara keluarga dengan pembelian kompulsif. Keluarga dalam penelitian ini 
dibedakan dalam konteks genetik (nature) dan lingkungan keluarga (nurture). Dalam 
konteks nature yaitu kecenderungan berperilaku kompulsif yang lebih dipengaruhi 
oleh faktor genetika sedangkan konteks nurture yaitu kecenderungan berperilaku 
kompulsif yang lebih dipengaruhi oleh faktor lingkungan dalam keluarga tersebut 
meliputi dukungan keluarga baik yang bersifat kongkrit (berwujud) maupun abstrak 
(tidak berwujud), stress dalam keluarga akibat perceraian orang tua, dan pola 
komunikasi keluarga. Peneliti lain dilakukan oleh Black, Repertinger, Gaffney dan 
Gabel (1998) yang meneliti tentang sejarah kehidupan keluarga dalam hubungannya 
dengan pembelian kompulsif. 
Hasil-hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa latarbelakang keluarga 
mempunyai pengaruh terhadap pembelian kompulsif. Keluarga yang kurang 
memberikan dukungan secara material dan psikologis akan memberikan dampak bagi 
kecenderungan seseorang untuk berperilaku pembelian kompulsif. Demikian juga 
dengan keluarga yang penuh dengan tekanan akan memberikan  dampak bagi 
timbulnya perilaku pembelian kompulsif. Berdasarkan penelitian Moschis dan Moore 
yang dikutip oleh Dotson dan Hyatt (2005) orangtua memegang peranan yang 
dominan dalam mempengaruhi perilaku berbelanja anak. Pola komunikasi keluarga 
dapat digunakan sebagai prediktor yang sangat baik dalam mengamati sosialisasi 
konsumen, dimana perilaku berbelanja anak hingga remaja pada dasarnya 
dipengaruhi oleh pola komunikasi antara orangtua dengan anak.  
13 
 
 
Beberapa studi, mengemukakan faktor keturunan juga ikut berperan dalam 
memunculkan terjadinya perilaku pembelian kompulsif. Hal ini telah diungkapkan oleh 
beberapa peneliti seperti yang dikemukakan oleh  Friese dan Koenig (1993), d’Astous 
(1990), dan Roberts (1998), yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif 
antara perilaku membeli orangtua dengan perilaku membeli kompulsif pada anak 
mereka. Selain itu, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa pembeli kompulsif 
jika dibandingkan dengan keluarga  konsumen yang normal (bukan pembeli 
kompulsif) ternyata mereka lebih banyak memiliki kerabat yang cenderung menderita 
depresi, kecanduan alkohol, pengguna narkoba, dan menderita gangguan kejiwaan 
yang lain (Black, et al., 1998; Mc.Elroy et al., 1994; Valence et al., 1988). Penelitian 
yang lain menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengalaman awal konsumsi, 
perceraian dalam keluarga, sumberdaya keluarga, tekanan dalam keluarga serta 
komunikasi keluarga yang ternyata juga berpengaruh dalam pembelian kompulsif 
(Gwin et al., 2005).  
Pembelian kompulsif dalam hubungannya dengan harga diri   telah  dilakukan 
oleh para ahli   (d’Astous, 1990; Faber, et al., 1995; Palan, Morrow, Trapp, & 
Blackburn, 2011). Hasil-hasil penelitian di atas menunjukkan hasil yang sama bahwa 
harga diri berkorelasi dengan pembelian kompulsif. Semakin tinggi tingkat harga diri 
maka semakin rendah pembelian kompulsif. Bagi individu yang mempunyai harga diri 
yang rendah, berbelanja merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan harga 
dirinya. Bagi sebagian orang keinginan tersebut dapat tercapai walaupun sifatnya 
hanya sementara. Kondisi seperti ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Workman (2010) yang menyatakan bahwa pembelian kompulsif dalam jangka 
pendek mampu meningkatkan harga diri seseorang. 
Pembelian kompulsif dalam hubungannya dengan kemampuan kontrol diri 
telah dikaji oleh para ahli (Rose, 2007; Watson, 2009; Johnson & Attman, 2009; serta 
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Christenson et al., 1994). Pendapat dan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa 
kontrol diri berkorelasi secara negatif dengan pembelian kompulsif. Bagi individu yang 
mempunyai tingkat kontrol diri yang tinggi, berbelanja atau membeli merupakan 
kegiatan yang akan dilakukan secara wajar, artinya kegiatan membeli dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhannya. Hal ini akan berbeda dengan para pembeli kompulsif. 
Mereka melakukan pembelian tidak hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan tapi 
ada aspek lain yang ingin dicapai dari proses pembelian tersebut, dan hal ini 
disebabkan mereka mampu untuk mengontrol  diri mereka sendiri baik kontrol pada 
aspek kognitif, maupun aspek perilaku. 
Penelitian yang menguji hubungan antara materialisme dengan pembelian 
kompulsif telah dilakukan pada berbagai sampel penelitian. Hasilnya menunjukkan 
bahwa materialisme berkorelasi dengan pembelian kompulsif. Artinya semakin tinggi 
tingkat materialisme maka semakin tinggi pula tingkat pembelian kompulsifnya. 
(Roberts, Manolis, & Tanner  Jr, 2003; Rose, 2007; Dittmar, 2005;   Weaver, Moschis, 
& Davis, 2011). Individu yang mempunyai tingkat materialisme yang tinggi akan 
berusaha untuk mendapatkan materi sebanyak-banyaknya dalam upayanya untuk 
memenuhi keinginan tersebut. Hal ini berakibat pada kecenderungan untuk 
berperilaku kompulsif dalam berbelanja. 
Berdasarkan uraian diatas, bila penelitian-penelitian terdahulu lebih banyak 
mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya pembelian kompulsif dan 
menguji keterkaitannya secara parsial, maka penelitian ini disusun untuk memahami 
dinamika terjadinya proses pembelian kompulsif secara simultan, dikaitkan dengan 
karakteristik remaja.        
Penelitian ini menguji kesesuaian antara model teoritis dengan data empiris 
tentang pembelian kompulsif pada remaja yang berlandaskan teori belajar sosial, 
dengan mengkaitkan variabel eksogen yaitu lingkungan keluarga (adanya dukungan 
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keluarga dan rendahnya stresor keluarga) dengan variabel endogen pembelian 
kompulsif yang dimediasi oleh variabel harga diri, kontrol diri dan materialisme pada 
remaja. Menurut teori belajar sosial, pembelian kompulsif dapat terjadi karena adanya 
suatu proses pengamatan, yaitu proses belajar dari individu yang terjadi dengan cara 
memperhatikan model dari orang lain. Proses modeling terjadi melalui konsep triadic 
resiprocal causation, yaitu interaksi antara faktor eksternal (lingkungan keluarga), 
faktor internal remaja (harga diri, kontrol diri dan materialisme) dan perilaku yang 
terjadi (pembelian kompulsif).  
Pemahaman kontekstualnya adalah, remaja yang berada dalam lingkungan 
keluarga yang tidak kondusif yaitu remaja yang kurang mendapat dukungan dan 
keluarga yang penuh dengan stresor dan remaja tersebut mempunyai harga diri dan 
kontrol diri yang rendah serta mempunyai kecenderungan untuk memiliki sikap 
materislism, maka mereka akan meniru apa yang dilakukan oleh anggota 
keluarganya, jika mereka menerima umpan yang positif dari perilaku pembelian yang 
dilakukannya, maka mereka akan merasa terpuaskan dan cenderung melanjutkan 
atau mengulangi perilaku tersebut sehingga akhirnya menjadi pembeli kompulsif. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berbelanja atau membeli sesuatu merupakan bagian rutin dalam kehidupan 
sehari-hari. Individu melalui aktivitas berbelanja dapat memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Namun kecenderungan menjadi pembeli kompulsif menarik untuk dikaji 
karena perilaku tersebut memiliki konsekuensi jangka pendek dan jangka panjang 
yang bersifat merugikan baik bagi individu yang bersangkutan maupun bagi  
masyarakat. 
Untuk memahami kondisi tersebut maka dibuat suatu model penelitian dalam 
upaya memahami pembelian kompulsif. Model pembelian kompulsif pada remaja 
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dalam penelitian ini menguji keterkaitan faktor eksternal (lingkungan keluarga) dengan 
faktor internal (harga diri, kontrol diri, materialisme) terhadap pembelian kompulsif, 
berdasarkan perspektif teori belajar sosial.  
Berdasar hal tersebut di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah apakah ada kesesuaian antara model teoritis pembelian kompulsif dengan 
data empiris model pembelian kompulsif pada remaja, yaitu pengaruh lingkungan 
keluarga yang terdiri dari dukungan keluarga dan stresor dalam keluarga terhadap 
pembelian kompulsif, yang dimediasi oleh variabel harga diri, kontrol diri serta 
materialisme. Tersusunnya model teoritis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam upaya memahami dan mengatasi kecenderungan pembelian kompulsif pada 
remaja melalui model pencegahan yang ditinjau dari perspektif teori belajar sosial. 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan dinamika 
psikologis proses pembelian kompulsif melalui model teoritis pembelian kompulsif 
pada remaja, dengan mengkaji keterkaitan faktor yang menyebabkan terjadinya 
pembelian kompulsif, yaitu lingkungan keluarga yang terdiri dari dukungan keluarga 
(baik yang bersifat materi maupun psikologis) dan stresor dalam keluarga, baik 
hubungannya bersifat langsung maupun tidak langsung melalui variabel harga diri, 
kontrol diri serta materialisme. Berdasarkan perspektif teori belajar sosial, variabel 
lingkungan keluarga merupakan faktor eksternal, sedang variabel harga diri, kontrol 
diri dan materialisme merupakan faktor internal. 
Setidaknya ada dua manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu 
manfaat secara teoritis dan praktis.  
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1. Secara teoritis, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah berupa 
sumbangan pengembangan teori dalam memahami perilaku konsumen terutama 
mengenai pembelian kompulsif. Teori yang dimaksud berupa pengajuan sebuah 
model tentang faktor penyebab perilaku pembelian kompulsif, yang dalam 
konteks penelitian ini adalah lingkungan keluarga sebagai faktor eksternal, 
sedangkan variabel harga diri, kontrol diri dan materialisme sebagai faktor 
internal, dengan berlandaskan teori belajar sosial.  
2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar 
untuk memahami pola-pola perilaku konsumen khususnya tentang perilaku 
pembelian kompulsif yang terjadi pada remaja. Sehingga hasilnya dapat diajukan 
sebagai suatu rekomendasi dalam menyusun intervensi psikologis baik bersifat 
preventif maupun kuratif untuk mencegah atau mengatasi masalah perilaku 
pembelian kompulsif.  
 
D. Keaslian Penelitian 
Penelitian tentang pembelian kompulsif, sudah cukup banyak dilakukan. 
Berdasarkan kajian terhadap hasil-hasil penelitian tentang pembelian kompulsif  baik 
yang dilakukan di luar negeri maupun di dalam negeri dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut:   
Pertama, penelitian yang dilakukan di luar negeri, khususnya yang menguji 
hubungannya dengan faktor eksternal diantaranya adalah struktur keluarga dan 
materialisme (Robert, et al., 2003),  sejarah keluarga  (Black, et al., 1998). Sedangkan 
yang berhubungan dengan faktor internal diantaranya penelitian yang membahas 
pembelian kompulsif ditinjau dari harga diri (Faber & O’Guinn, 1989; d’Astous, 1990; 
Faber, et al., 1995; Palan, et al.,  2011), kemampuan mengontrol diri (Rose, 2007; 
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Watson, 2009; Attmann & Johnson, 2009; serta Faber et al., 1995), gangguan 
suasana hati (Faber & Christenson, 1996).  
Penelitian lainnya adalah penelitian yang membedakan pengaruh jenis 
kelamin (O’Guinn dan Faber, 1989, 1992; d’Astous, 1989; Christenson et al., 1992; 
Black, 1996; 2007), perbedaan usia, dan dukungan nilai materialistis (Dittmar,2005) 
pada pembelian kompulsif. Serta pengaruh the big five personality pada pembelian 
kompulsif (Mueller et al., 2010). Dalam penelitian-penelitian tersebut, lebih banyak 
mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pembelian kompulsif serta 
mengkaji pengaruh secara parsial variabel-variabel tersebut terhadap pembelian 
kompulsif.  
Kedua, penelitian di Indonesia  yang menemukan pengaruh pola komunikasi 
keluarga terhadap pembelian kompulsif telah dilakukan oleh Rahma dan Swastha 
(2008), penelitian yang menemukan hubungan antara kontrol diri dan materialisme  
dengan pembelian kompulsif telah telah dilakukan oleh Sari (2013),  dan penelitian 
yang menemukan hubungan antara penggunaan kartu kredit dengan pembelian 
kompulsif oleh Sumarto, Subroto dan Arianto (2012). Penelitian yang menguji 
hubungan keluarga dengan pembelian kompulsif telah dilakukan oleh Utami (2011). 
Dalam penelitian-penelitian tersebut hanya mengkaji pengaruh variabel-variabel 
tersebut terhadap pembelian kompulsif, dan belum ada yang menjelaskan bagaimana 
proses terjadinya pembelian kompulsif tersebut. 
Ketiga, penelitian-penelitian terdahulu mengindikasikan fenomena  pembelian 
kompulsif lebih banyak ditinjau dari perspektif psikiatrik individu (Roberts, 2000;  
Dittmar, 2005). Fokus pendekatan psikiatri menyebabkan adanya suatu pemodelan 
yang cenderung berlaku pada situasi terbatas. Situasi terbatas ini menunjukkan 
bahwa, perilaku kompulsif hanya ditujukan pada individu yang cenderung mengalami 
kondisi jiwa atau mental yang menyimpang. Padahal fenomena yang terjadi pada saat 
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ini, individu yang normal juga banyak yang mengalami kecenderungan pembelian 
kompulsif. 
Berdasar alasan di atas, salah satu bentuk keaslian penelitian ini adalah untuk 
membuktikan bahwa pembelian kompulsif yang sudah mulai menjangkiti hampir 
semua individu normal dan tidak terbatas pada kondisi psikiatrik. Selain itu, penelitian 
ini berusaha menjelaskan proses pembelian kompulsif melalui pengujian kesesuaian 
antara model teoritis pembelian kompulsif dengan data empirisnya, dengan mengkaji 
keterkaitan secara simultan faktor-faktor yang mempengaruhi pembelian kompulsif 
baik secara langsung maupun tidak langsung yang dikaitkan dengan karakteristik 
remaja. 
Model teoritis yang dibangun dalam penelitian ini mengacu pada model 
kerangka penelitian yang telah dikembangkan oleh Valence et al.  (1988) tentang 
pembelian kompulsif dalam hubungannya dengan faktor keluarga dan faktor personal, 
Rindfleisch et al. (1997) dan Robert  et al. (2006) tentang lingkungan keluarga sebagai 
variabel bebas dalam hubungannya dengan pembelian kompulsif. Model ini dibangun 
dengan menggunakan pendekatan teori belajar sosial dengan menempatkan 
lingkungan keluarga (adanya dukungan keluarga dan rendahnya stresor keluarga) 
sebagai variabel eksogen dan pembelian kompulsif sebagai variabel endogen yang 
dimediasi oleh variabel harga diri, kontrol diri dan materialisme. Pada penelitian ini 
tidak semua faktor yang terkait dengan pembelian kompulsif diteliti tapi lebih pada 
pengkajian terhadap variabel yang memberikan konstribusi besar pada proses 
terjadinya pembelian kompulsif, dalam hal ini seperti faktor keluarga, harga diri, kontrol 
diri dan materilisme. 
Penggunaan variabel lingkungan keluarga sebagai variabel bebas dalam 
penelitian ini didasari anggapan bahwa keluarga merupakan faktor yang penting dan 
strategis dalam memahami terjadinya perilaku pembelian kompulsif. Anggapan ini 
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didukung dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Baker dan Moschis (2013) 
serta penelitian Zheng (2007) yang menemukan bahwa keluarga merupakan faktor 
yang sangat berpengaruh terhadap munculnya perilaku pembelian kompulsif pada 
remaja. Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap pembelian kompulsif adalah 
faktor teman sebaya, hanya saja berdasarkan hasil penelitian d’Astous et al. (1990) 
faktor keluarga merupakan faktor yang lebih dominan. Selain itu, hasil-hasil penelitian 
yang terkait relasi antara orang tua dan remaja pada kenyataannya cenderung tidak 
konsisten. Penelitian ini sekaligus ingin menegaskan bagaimana relasi antara orang 
tua dan remaja (khususnya remaja akhir) bila dikaitkan dengan pembelian kompulsif, 
melalui teori belajar sosial. 
Teori belajar sosial berpandangan bahwa suatu perilaku tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor eksternal saja tetapi juga faktor internal. Dalam menjelaskan 
teori belajar sosial, Bandura mengadopsi suatu konsep yang disebut triadic resiprocal 
caution. Konsep ini mengasumsikan bahwa tindakan manusia adalah hasil dari 
interaksi antara tiga variabel, yaitu lingkungan, perilaku dan manusia. Lingkungan 
merupakan faktor eksternal sedangkan manusia dipresentasikan sebagai faktor 
internal. Pada konteks pemahaman model perilaku pembelian kompulsif pada 
penelitian ini lingkungan keluarga diartikan sebagai kondisi eksternal (stimulus) yang 
akan dijadikan objek oleh remaja dalam melakukan pengamatan sedangkan faktor 
internalnya berupa harga diri, kontrol diri dan materialisme dari remaja tersebut. Jika 
kondisi keluarga bersifat kondusif (yang dicirikan dengan tingginya dukungan yang 
bersifat materi dan psikologis serta rendahnya tingkat stresor keluarga) dan kondisi 
individu berupa harga diri dan kontrol dirinya tinggi, serta tingkat materialismenya 
rendah maka remaja tersebut akan mempunyai tingkat pembelian kompulsif yang 
rendah, demikian juga sebaliknya. 
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Bandura mengenalkan konsep efikasi diri (self efficacy) yaitu suatu 
kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri dan regulasi diri (self regulation) yaitu 
kemampuan untuk mengatur diri sendiri  sebagai suatu faktor internal yang ada pada 
setiap individu. Penerapan konsep tersebut dalam penelitian ini dikembangkan 
menjadi faktor internal dengan menggunakan variabel harga diri, kontrol diri dan 
materialisme sebagai pengganti efikasi diri dan regulasi diri. Hal ini didasari anggapan 
bahwa dalam proses regulasi diri, terdapat tiga kebutuhan internal (Bandura, 1986), 
yaitu (a) observasi diri, (b) penilaian diri dan (c) reaksi diri.  Konsep observasi dan 
penilaian diri  tersebut sejalan dengan konsep harga diri dan kontrol diri, yaitu 
penilaian terhadap diri individu tersebut baik secara personal maupun sosial.  
Penggunaan variabel harga diri dan kontrol diri dalam konteks teori Bandura 
sangatlah tepat mengingat adanya kedekatan kedua konsep tersebut dengan efikasi 
diri dan pengaturan diri. Hal ini didukung oleh beberapa penelitian yang dilakukan oleh 
Weiskirch (2013) dan penelitian  Geng & Han (2011) yang menemukan adanya 
hubungan antara efikasi diri dan harga diri. Selain itu penelitian yang dilakuan oleh 
Hanstingel, Andreitz, Muller & Thomas (2010), Lightsey, Maxwell, Nash, Rarey & 
MacKinney (2011) serta Walter & Sat (2013) yang menemukan adanya hubungan 
antara kontrol diri dan pengaturan diri. 
Selanjutnya konsep  reaksi diri yang dikemukakan oleh Bandura dapat 
dipahami sebagai respon individu baik yang bersifat positif atau negatif terhadap 
perilaku mereka, bergantung pada bagaimana perilaku tersebut memenuhi standar 
personal mereka. Ketika dukungan keluarga lebih pada materi atau kebendaan, maka 
mereka akan lebih berespon positif pada gaya hidup yang materialistis atau 
kebendaan tersebut yang pada akhirnya akan memunculkan terjadinya perilaku 
pembelian kompulsif. 
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BAB VI 
P E N U T U P 
 
A. Kesimpulan 
 Secara umum penelitian ini telah sesuai dengan tujuan yang diharapkan 
yaitu menguji kesesuaian model teoritik pembelian kompulsif pada remaja dengan 
model empirisnya berlandaskan teori belajar sosial.  
1. Hasil temuan ini menjelaskan keterkaitan variabel eksogen dengan variabel 
endogen melalui variabel mediator: bahwa lingkungan keluarga merupakan 
faktor eksternal yang mempunyai potensi menyebabkan pembelian kompulsif, 
namun hal tersebut tergantung kepada kondisi internal individunya, yaitu harga 
diri, kontrol diri dan materialisme. Proses dinamikanya adalah berawal dari 
munculnya perasaan rendah diri, yang diikuti dengan ketidakmampuan dalam 
mengontrol diri, termasuk ketidakmampuan dalam mengendalikan sikap 
materialisme, yang pada akhirnya akan memunculkan perilaku pembelian 
kompulsif.  
  Dinamika psikologi tersebut dapat dipahami melalui teori belajar sosial, 
bahwa keluarga adalah dasar terbentuknya perilaku pembelian kompulsif, 
karena awal sosialisasi konsumen berasal dari keluarga. Keluarga yang orang 
tuanya berstatus sebagai pembeli kompulsif akan menjadi model untuk ditiru 
oleh remaja. Selain itu, keluarga (dalam hal ini orang tua) yang tidak 
memberikan dukungan (antara lain kasih sayang, perhatian) tetapi malah 
banyak memberikan tekanan maka akan menjadi penguat bagi remaja untuk 
melakukan pembelian kompulsif sebagai akibat dari kondisi keluarga yang tidak 
menyenangkan. Keterkaitan antar variabel dari model tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut,  bahwa: 
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a. Lingkungan keluarga berpengaruh terhadap tinggi rendahnya harga diri 
remaja. Semakin kondusif lingkungan keluarga maka semakin tinggi pula 
harga diri.  
b. Harga diri berpengaruh terhadap tinggi rendahnya kemampuan remaja 
dalam melakukan kontrol diri. Semakin tinggi harga diri maka semakin 
tinggi pula kontrol diri.  
c. Kemampuan remaja dalam melakukan kontrol diri berpengaruh terhadap 
tinggi rendahnya materialisme. Semakin tinggi kontrol diri maka semakin 
rendah tingkat materialismenya. 
d. Materialisme berpengaruh terhadap pembelian kompulsif remaja. Semakin 
tinggi materialisme maka semakin tinggi pula pembelian kompulsif. 
2. Lingkungan keluarga berpengaruh secara langsung terhadap pembelian kompulsif 
dan juga berpengaruh secara tidak langsung melalui variabel harga diri, kontrol diri 
dan materialisme.  
3. Perbedaan jenis kelamin berpengaruh terhadap tinggi rendahnya materialisme 
dan pembelian kompulsif. Skor perempuan lebih tinggi dibanding laki-laki pada 
kedua variabel tersebut. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Pada konteks pemahaman model perilaku pembelian kompulsif pada 
penelitian ini ditemukan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh terhadap pembelian 
kompulsif melalui variabel mediator harga diri, kontrol diri dan materialisme. Hal ini 
membuktikan bahwa pembelian kompulsif dapat dijelaskan melalui perspektif teori 
belajar sosial. Penelitian selanjutnya mungkin dapat mengambil teori lain seperti 
psikoanalisa atau hirarki kepribadian dalam menjelaskan perilaku pembelian 
kompulsif. 
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Lingkungan keluarga pada penelitian ini terdiri dari dukungan keluarga dan 
stresor atau tekanan keluarga. Selain dua hal tersebut, pola komunikasi keluarga 
(komunikasi antara orang tua dan anak) juga merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi perilaku pembelian kompulsif. Pola komunikasi tersebut antara lain 
bisa berupa parental yielding yaitu proses yang terjadi ketika orangtua sebagai 
pengambil keputusan dipengaruhi oleh permintaan produk anak terutama dalam 
konteks perilaku konsumen dan keputusan pembelian. Keterbatasan dalam penelitian 
ini hanya memfokuskan pada dukungan keluarga dan stresor keluarga, sementara 
aspek lain dalam keluarga misalnya pola komunikasi dan model pengasuhan tidak 
diteliti.  
Skala yang mengukur lingkungan keluarga terdiri atas aspek dukungan 
keluarga dan aspek stresor dalam keluarga. Dukungan keluarga terdiri dari dukungan 
keluarga berwujud (kongkrit) yaitu uang, makanan, pakaian dan jenis dukungan 
keluarga tak berwujud (abstrak) yaitu waktu, perhatian, kedisiplinan, ketrampilan 
hidup, dukungan emosional dan kasih sayang. Sedangkan skala yang mengukur 
aspek stresor keluarga membagi stresor keluarga pada aspek tempat tinggal, status 
sekolah, keadaan keuangan keluarga, kehadiran orangtua, stabilitas hubungan, 
perpisahan, kenakalan, kekerasan dalam keluarga, komunikasi dalam keluarga, dan 
perceraian orangtua. Untuk memperkaya pembahasan tentang lingkungan keluarga, 
pada dasarnya bisa diadakan analisis butir aitem. Namun demikian hal ini menjadi 
keterbatasan dalam penelitian ini. 
Perilaku pembelian kompulsif bukanlah suatu kondisi yang muncul begitu saja, 
namun terdapat faktor-faktor yang menjadi penyebabnya, yaitu pengaruh dari dalam 
individu itu sendiri (psikologis), sosiologis, dan keluarga. Keterbatasan dalam 
penelitian ini hanya memfokuskan pada faktor keluarga, padahal faktor sosial atau 
sosiologis juga mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap perilaku pembelian 
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kompulsif. Faktor sosial tersebut bisa berupa teman sebaya, media sosial seperti 
televisi, internet, surat kabar. Selain itu faktor kemudahan penggunaan kartu kredit 
mungkin juga dapat menjadi faktor yang berpengaruh terhadap pembelian kompulsif 
Pada penelitian ini, materialisme merupakan variabel mediator yang paling 
berpengaruh terhadap perilaku pembelian kompulsif jika dibandingkan dengan 
variabel harga diri dan kontrol diri. Karena itu perlu dicermati lebih lanjut tentang hasil 
temuan ini, selain tentu saja mencermati juga faktor-faktor lain yang tidak dikaji seperti 
sosial ekonomi dari remaja atau orangtua. 
 
C. Rekomendasi 
Rekomendasi yang diajukan sehubungan dengan hasil penelitian yang 
diperoleh dalam penelitian ini adalah: 
a. Bagi praktisi di bidang psikologi dan perilaku konsumen. Perilaku pembelian 
kompulsif merupakan suatu fenomena menarik dalam kajian perilaku konsumen, 
karena memiliki efek negatif dan efek positif bagi konsumen. Oleh karena itu perlu 
dicermati secara seksama. Hasil penelitian ini bisa menjadi bahan rujukan dalam 
membuat suatu intervensi psikologis dalam menyikapi perilaku pembelian 
kompulsif. Selain itu hasil penelitian ini dapat dibandingkan dengan hasil 
penelitian dari negara lain, sehingga bisa memberikan gambaran tentang perilaku 
pembelian kompulsif dalam kontek budaya yang berbeda. 
b. Bagi keluarga. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keluarga mempunyai 
peran yang sangat penting dan strategis dalam upaya penanggulangan terjadinya 
perilaku pembelian kompulsif. Karena itu hasil penelitian ini dapat memberikan 
gambaran dan masukan pada orang tua, hal-hal apa yang semestinya dilakukan 
dan hal-hal apa yang semestinya dihindari agar anak-anaknya tidak terjerumus 
dalam perilaku pembelian kompulsif. Seperti : memberikan contoh yang positif 
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pada anak-anak atau remaja dalam hal perilaku konsumsi, memberikan 
dukungan yang positif baik moril maupun materi pada anak-anak atau remaja 
secara tidak berlebihan, serta tidak memberikan tekanan atau kekerasan pada 
anak-anak atau remaja, sehingga menyebabkan remaja tertekan dan 
menyalurkan emosinya pada perilaku pembelain kompulsif tersebut. 
c. Bagi peneliti selanjutnya. Dengan adanya berbagai keterbatasan dalam penelitian 
ini, maka ada beberapa saran yang disampaikan pada peneliti lebih lanjut dalam 
upaya untuk lebih memahami dan upaya preventif terhadap perilaku pembelian 
kompulsif yaitu: 
1. Desain penelitian.  Desain penelitian ini merupakan pengujian model yang 
dalam prosesnya dilakukan beberapa kali modifikasi. Ketidak-cocokkan model 
pada tahap awal mungkin saja disebabkan karena adanya variabel penting lain 
yang tidak dimasukkan pada model ini. Karena itu bagi peneliti selanjutnya 
bisa memasukkan variabel lain seperti pola komunikasi keluarga (antara orang 
tua dan anak), faktor sosial ekonomi (penghasilan atau status sosial ekonomi), 
juga faktor sosial seperti media televisi maupun iklan serta peran teman 
sebaya sebagai faktor determinan terhadap perilaku pembelian kompulsif. 
2. Subjek penelitian. Model penelitian ini masih terbatas dilakukan pada remaja 
akhir. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memperluas jangkauan sasaran 
tidak hanya menggunakan subyek remaja akhir, namun juga remaja awal dan 
remaja pertengahan. Agar diperoleh pemahaman tentang proses pembelian 
kompulsif berdasarkan dinamika perkembanga remaja, sekaligus menguji 
efektifitas model pembelian kompulsif pada setting remaja yang berbeda. 
3. Instrumen penelitian dan model penelitian. Berdasarkan hasil pengujian 
validitas dan reliabilitas, walaupun instrument penelitian ini telah memiliki 
tingkat validtas dan reliabilitas yang tinggi namun masih ditemukan adanya 
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aitem yang koefisien korelasinya kurang dari 0,300 dan ada faktor yang nilai 
loadingnya masih kurang dari 0,500. Karena itu perlu diperbaiki sehingga 
diperoleh instrumen yang mempunyai tingkat validitas dan reliabilitas yang 
lebih tinggi. Caranya adalah dengan menambah jumlah aitem.  
4. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, sehingga memiliki 
keterbatasan dalam penggalian dan penyampaian data. Oleh karena itu, perlu 
dipertimbangkan untuk meneliti tema ini dengan pendekatan kualitatif (baik 
melalui observasi, wawancara, maupun FGD) atau pendekatan kuantitatif 
dengan pendekatan eksperimental. 
5. Berdasarkan penelitian terdahulu (Christenson et al., 1994; Faber et al., 1987; 
O’Guinn & Faber, 1989) kategori produk yang banyak dibeli oleh pembeli 
kompulsif (compulsive buyer) adalah produk yang dapat meningkatkan harga 
diri, seperti: pakaian, perhiasan, makeup, serta aksesoris, bagi pembeli 
perempuan, sedangkan bagi laki-laki lebih banyak membeli produk peralatan 
elektronik. Selain itu, handphone juga merupakan barang yang banyak dibeli 
oleh compulsive buyer baik laki-laki maupun perempuan. Sehingga bagi 
peneliti selanjutnya, bisa memasukkan jenis produk yang banyak dibeli oleh 
compulsive buyer  tersebut. 
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